[bookmark: _GoBack]ANALISIS PERMINTAAN EKSPOR MINYAK KELAPA SAWIT INDONESIA KE INDIA TAHUN 1990-2015

SKRIPSI
[image: ]
Oleh: 
Nama			: Juwita Merysa Santia
Nomor Mahasiswa 	: 14313393
Program Studi 	: Ilmu Ekonomi

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS EKONOMI YOGYAKARTA
2018


[bookmark: _Toc505802131]
xvii

Analisis Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia Ke India Tahun 1990-2015

SKRIPSI

Disusun dan diajukan untuk memenuhi syarat ujian akhir guna memperoleh gelar sarjana jenjang strata 1 Program Studi Ilmu Ekonomi,
Pada Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia


Oleh: 

Nama 			: Juwita Merysa Santia
Nomor Mahasiswa 	: 14313393
Program Studi 	: Ilmu Ekonomi


UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS EKONOMI YOGYAKARTA
2018
[image: ]

[image: ]
[image: ]
[bookmark: _Toc505802135]MOTTO

“ Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu diantara kamu sekalian”.
-(Q.S Al-Mujadilah: 11)-

“Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas”.
–(Q.S Az-Zumar: 10)-

“Bukan ilmu yang seharusnya mendatangimu, tapi kamu yang seharusnya mendatangi ilmu”.
-(Imam Malik)-

“Keinginan yang kuat, keyakinan yang tinggi, dan cara yang bener akan membuka jalan menuju kesuksesan”.
-(Ary Ginanjar Agustian)-


[bookmark: _Toc505802136]HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT atas ridho, rahmat, dan karunia-Nya, serta kelancaran dan kemudahan yang telah diberikan Allah SWT kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu dan harapan yang telah terpenuhi. Skripsi ini, penulis persembahkan kepada:
1. Kedua Orangtua saya dan Adik tercinta yang selalu memberikan do’a, cinta dan kasih saying, motivasi dan fasilitas.
2. Seluruh keluarga besar yang telah memberikan semangat, dukungan dan do’anya.
3. Bapak Suharto yang telah memberikan bimbingan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
4. Sahabat dan teman-teman yang sudah membuat termotivasi dan belajar dari realita hidup.


[bookmark: _Toc505802137]KATA PENGANTAR
[image: Hasil gambar untuk tulisan bismillah yang benar]
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
	Puji syukur kehadiran Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Shalawat serta salam selalu dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya dan karena syafaatnya kita dapat hijrah dari zaman jahiliyah menuju zaman yang diridhoi oleh Allah SWT. Alhamdulillahirobbil’alamin penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul: “ Analisis Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke India Tahun 1990-2015”.
	Penyusunan skripsi ini adalah sebagai tugas akhir yang merupakan syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata 1 pada Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Dalam penyusunan laporan penelitian ini penulis menyadari masih banyak terdapat kelemahan dan kekurangan, sehingga segala bentuk kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan penulis demi kesempurnaan laporan penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi diri penulis dan pihak-pihak terkait lainnya.
	Dalam penulisan penelitian ini penulis tidak lupa pula mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Allah SWT atas berkat rahmat dan hidayah-Nya yang telah memberikan kesehatan yang dilimpahkan-Nya kepada penulis selama menulis sehingga penelitian ini dapat diselesaikan.
2. Kedua Orangtuaku, Papa dan Mama tercinta yang tiada pernah hentinya mencurahkan kasih saying, perhatian, motivasi dan do’a kepada penulis. Semoga selalu diberikan kesehatan, kemudahan segala urusan dan dilimpahkan rezeki oleh Allah SWT. Amiin YRA. Thanks a lot and I love too much my parents.
3. Untuk adiku Azmi Kurnia Saputra dan Teguh Tatang Guswanto, terimakasih sudah memberikan do’a, perhatian, dan dukungannya kepada penulis, semoga kita bisa menjadi orang yang selalu bermanfaat untuk semua orang. Amiin YRA. Be success and I love too much you are.
4. Seluruh keluarga besarku terimakasih yang telah memberikan semangat, do’a dan dukungannya, semoga selalu dimudahkan rezeki dan dilancarkan urusan. Amiin YRA.
5. Bapak Suharto, S.E,. M.Si. selaku dosen pembimbing dalam penulisan skripsi ini, terimakasih telah membimbing dan memberikan arahannya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. Ilmu-ilmu dan pengalaman yang bapak berikan kepada penulis selama menempuh jenjang Strata 1 juga dijadikan penulis sebagai bekal untuk kedepannya.
6. Bapak Nandang Sutrisno, SH., LL.M., M.Hum., Ph.D selaku Rektor Universitas Islam Indonesia.
7. Bapak Dr. Dwipraptono Agus Hardjito, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia.
8. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, yang telah mengajarkan ilmu yang tidak ternilai, hingga penulis menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi Prodi Ilmu Ekonomi Universitas Islam Indonesia.
9. Terimakasih Dini, Ipeh, Dila, dan Ninuk untuk semangat, motivasi, dukungan dan persahabatan kita yang cukup melelahkan ini, sukses selalu untuk kita bersama. 
10. Terimaksih untuk Arfin yang selalu memberikan semangat, pengertian dan selalu menanyakan skripsi kapan selesai setiap harinya. 
11. Terimakasih untuk teman teman kontrakan untuk Wulan, Cika dan Lulita, Nadia, Hakim, Dedy, Ifan dan teman kontrakan lainnya yang telah  membantu dan memberikan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
12. Teman-teman seperjuangan yang dipertemukan diawal dan diakhir kuliah yang tidak bisa disebutkan satu persatu, terimakasih sudah menjadi teman yang saling tolong-menolong.
13. Teman-teman mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi angkatan 2014 yang telah benyak berbagi informasi.
14. Dan akhirnya, semua pihak yang telah turut membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga segala kebaikan yang tulus dari semua pihak dapat diterima oleh Allah SWT serta mendapatkan pahala yang berlipat dari-Nya.
Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak yang membutuhkan dan dapat dijadikan sebagai refrensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan tentu masih banyak kekurangan, sehingga dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan saran atas skripsi ini
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.






Yogyakarta,10 Februari 2018




Juwita Merysa Santia



DAFTAR ISI
JUDUL SKRIPSI	ii
PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME	Error! Bookmark not defined.
PENGESAHAN SKRIPSI	Error! Bookmark not defined.
BERITA ACARA	Error! Bookmark not defined.
MOTTO	vi
HALAMAN PERSEMBAHAN	vii
KATA PENGANTAR	viii
ABSTRAK	xvii
BAB I PENDAHULUAN	1
1.1	Latar Belakang Masalah	1
1.2	Rumusan Masalah	4
1.3	Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian	4
1.3.1	Tujuan Peneliatin	4
1.3.2	Manfaat Penelitian	5
BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI	6
2.1	Kajian Pustaka	6
2.2	Landasan Teori	9
2.2.1	Perdagangan Internasional	9
2.2.2	Ekspor	12
2.2.3	Nilai Tukar (Kurs)	16
2.3	Hipotesis Penelitian	17
BAB III METODE PENELITIAN	18
3.1	Jenis dan Cara Pengumpulan Data	18
3.2	Definisi Operasional Variabel	18
3.2.1	Variabel Terikat (Dependen)	18
3.2.2	Variabel Bebas (Independen)	18
3.3	Metode Analisis Data	19
3.3.1	Pemilihan Model Regresi	19
3.3.2	Uji Asumsi Klasik	19
3.3.3	Regresi Liner Berganda	22
3.3.4	Uji Statistik	22
BAB IV HASIL DAN ANALISIS	25
4.1	Diskripsi Data Penelitian	25
4.2	Pemilihan Model Regresi	25
4.3	Uji Asumsi Klasik	27
4.3.1	Uji Multikolinieritas	28
4.3.2	Uji Heteroskedastisitas	28
4.3.3	Uji Autokorelasi	29
4.3.4	Uji Normalitas	30
4.4	Hasil Regresi Linier Berganda	30
4.5	Uji Statistik	31
4.5.1	UJi R-Squared	31
4.5.2	Uji F Statistik	31
4.5.3	Uji t Statistik	32
4.6	Analisis Ekonomi	33
BAB V KESIMPULAN DAN IMPLIKASI	37
5.1	Kesimpulan	37
5.2	Implikasi	38
DAFTAR PUSTAKA	39
LAMPIRAN	41


















DAFTAR TABEL
Tabel 1. 1 Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia Periode 2011-2015	2
Tabel 4. 1 Hasil Uji MWD	26
Tabel 4. 2 Hasil Uji MWD Log Linier	27
Tabel 4. 3 Hasil Uji Korelasi Parsial Antar Variabel Independen	28
Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas	28
Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi	29
Tabel 4. 6 Penyembuhan autokorelasi	29
Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda	31















DAFTAR GRAFIK
Grafik 4. 1 Hasil UJi Normalitas	30





















DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran  1 Data Time Series	41
Lampiran  2 Heteroskedasticity test	43
[bookmark: _Toc505802138]Lampiran  3 Pengujian Autokorelasi	44
Lampiran 4 Surat Keterangan Bebas Plagiasi……………………………................ 45



















Analisis Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke India 
Tahun 1990-2015 
Oleh: 
Juwita Merysa Santia 143133939


Abstrak 
	Minyak kelapa sawit merupakan salah satu komoditas dari sektor perkebunan yang menjadi ekspor utama Indonesia dalam perdagangan internasional. Minyak kelapa sawit mempunyai prospek yang baik sebagai sumber pendapatan devisa dan mampu menciptakan kesempatan kerja sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam proses produksi. Dalam sistem perekonomian, ekspor suatu negara harus lebih besar daripada impor. Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi defisit dalam neraca pembayaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh harga minyak kelapa sawit internasional, GDP Perkapita India, nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat, dan harga minyak subsitusi (harga minyak kedelai) internasional terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dengan deret waktu (Time Series) selama 25 tahun, dari tahun 1990-2015 dengan analisis regresi linier berganda.Dalam kurun waktu selama tahun 1990-2015 secara umum hasil penelitian ini menunjukan harga minyak kelapa sawit terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India adalah tidak signifikan secara negatif. GDP Perkapita India, nilai tukar ruiah terhadap dolar dan harga minyak subsitusi (harga minyak kedelai) menunjukan berpengaruh signifikan secara positif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India.
Kata Kunci: Harga Minyak Kelapa Sawit Internasional, GDP Perkapita India, Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar AS, Harga Minyak Subsitusi, regresi linier berganda.
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1.1 [bookmark: _Toc505802141]Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana termasuk kedalam kategori sektor pertanian. Salah satu sektor pertaniannya adalah perkebunan. Perkebunan merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam proses pembangunan hal ini dikarenakan dapat meningkat ekspor. Salah satu komoditi unggulan Indonesia adalah minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit mempunyai prospek yang baik sebagai sumber pendapatan devisa dan mampu menciptakan kesempatan kerja sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam proses pengolahan produksi. Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang tumbuh pesat jika dibandingkan dengan tanaman perkebunan lain seperti kopi maupun kakao. Pada tahun 2012 sampai tahun 2015 ekspor kelapa sawit Indonesia mencapai 66,291,177 ton lebih besar dibandingkan dengan kakao yang hanya sebesar 4,068,378 ton dan kopi sebesar 4,661,380 ton (www.kemendag.go.id) .
Tingkat produksi kelapa sawit Indonesia cukup tinggi sehingga Indonesia menjadi salah satu negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia. Keunggulan minyak kelapa sawit (CPO) di Indonesia merupakan cerminan dari kondisi tanah yang sangat subur, curah hujan yang mencukupi dan juga sinar matari yang mendukung optimalisasi tanaman tersebut. Bagian penting dari tanaman kelapa sawit adalah buahnya. Buah kelapa sawit dapat diolah menjadi minyak setengah jadi (Crude Palm Oil) dan minyak jadi (Palm Oil). 
[bookmark: _Toc505802338]Tabel 1. 1 Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia 
Periode 2011-2015
	Negara Tujuan
	2011
	2012
	2013
	2014
	2015

	Berat Bersih (Ribu Ton)

	Tiongkok
	2,032.80
	2,842.10
	2,343.40
	2,357.30
	3,629.60

	Singapura
	737.2
	952.1
	844
	789.1
	782

	Malaysia
	1,532.60
	1,412.30
	514.30
	566.10
	1,200.10

	India
	4,980.00
	5,253.80
	5,634.10
	4,867.80
	5,737.70

	Pakistan
	279.20
	749.10
	1,080.30
	1,814.80
	2,318.40

	Bangladesh
	804.90
	743.50
	655.40
	1,043.00
	1,132.00

	Sri Lanka
	25.40
	10.80
	29.40
	38.90
	50.00

	Mesir
	790.70
	494.10
	735.50
	1,010.30
	1,137.80

	Belanda
	873.00
	1,358.30
	1,361.40
	1,218.90
	1,213.70

	Jerman
	263.60
	219.50
	283.10
	186.50
	229.30

	Lainnya
	4,116.80
	4,809.40
	7,097.10
	8,999.40
	9,037.00

	Jumlah
	16,436.20
	18,845.00
	20,578.00
	22,892.40
	26,467.60


Sumber: Badan Pusat Statistik 2017. Perdangan Ekspor-Impor
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui data volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia pada tahun 2011-2015. Ekspor minyak kelapa sawit tidak hanya ke negara berkembang tetapi juga negara maju. India merupakan negara tujuan minyak kelapa sawit terbesar di Indonesia. Penyebab tingginya produksi ekspor CPO ke India disebabkan terjadinya kegagalan panen karena ekstrimnya cuaca hujan di India dan semakin meningkatnya populasi penduduk menjadikan permintaan terhadap minyak kelapa sawit di India semakin meningkat, akan tetapi ekspor CPO tidak selalu mengalami peningkatan karena banyak faktor yang mempengaruhi meskipun volume ekspor CPO ke India lebih besar dibanding negara-negara lain. Pada tahun 2013 ekspor CPO ke India menurun dari 5,634.10 U$ menjadi 4,867.80 di tahun 2014. Hal ini menyebabkan tidak stabilnya ekspor CPO tiap tahunnya di Indonesia.
Dilihat dari sektor perekonomian India yang harus dibagi dengan jumlah penduduk yang besar dan tingkat pertumbuhan yang tinggi sehingga menyebabkan India membutuhkan ekspor minyak kelapa sawit dari negara lain, terutama Indonesia. India termasuk negara agraris karena hampir 75% penduduknya bekerja di sektor pertanian, namun pertumbuhan penduduknya ternyata lebih cepat daripada kemampuannya untuk meningkatkan produksi di sektor pertanian sehingga India tetap menjadi negara miskin yang membutuhkan dukungan (ekspor) dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan penduduknya. Negara India merupakan salah satu negara sebagai produsen kelapa sawit terbesar ke tiga didunia (www.indexmundi.com), tetapi tingkat impor terhadap minyak kelapa sawit India masih tinggi walaupun negara India sudah mempunyai pertanian kelapa sawit. Dengan tingkat kualitas minyak kelapa sawit yang dihasilkan oleh negara Indai yang masih rendah sehingga negara India harus memenuhi kebutuhan akan minyak kelapa sawit dari negara lain.
Pergerakan harga pada minyak kelapa sawit yang tidak stabil dipasar internasional akan dapat mempengaruhi pendapatan devisa Indonesia. Perkembangan ekspor minyak kelapa sawit (CPO) dipengaruhi oleh harga minyak kelapa sawit baik dipasar domestik maupun internasional. Faktor pendorong kenaikan permintaan minyak kelapa sawit adalah harga yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan harga subsitusi minya nabati lainnya seperti minyak kedelai, minyak biji matahari, minyak kacang tanah, minyak kapas, dan minyak lobak.
[bookmark: _Toc480327007]Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke India Tahun 1990 - 2015”.
1.2 [bookmark: _Toc505802142]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat di rumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:
1) Bagaimana pengaruh harga minyak kelapa sawit terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India ?
2) Bagaimana pengaruh GDP Perkapita India terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India ?
3) Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India ?
4) Bagaimana pengaruh harga minyak subsitusi (harga minyak kedelai) terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India ?
1.3 [bookmark: _Toc505802143][bookmark: _Toc480327008]Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1 [bookmark: _Toc505802144]Tujuan Peneliatin 
Berdasarkan rumusan masalah diatas makan tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Menganalisis pengaruh harga minyak kelapa sawit terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India.
2) Manganalisis pengaruh GDP Perkapita India terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India.
3) Menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. 
4) Menganalisis pengaruh harga minyak subsitusi (harga minyak kedelai) terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India.
1.3.2 [bookmark: _Toc505802145]Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah bisa jadi bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk bisa mengetahui bagaimana perubahan dan permintaaan akan ekspor minyak kelapa sawit negara Indonesia ke negara India, serta mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Membuka wawasan bahwa kelapa sawit tidak hanya dioleh menjadi minyak sawit saja tetapi juga dapat diolah menjadi komoditi dan produk lainnya.


[bookmark: _Toc505802147]BAB II
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1.1 [bookmark: _Toc505802149]Kajian Pustaka
Hardy (2015) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Determinan Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia ke Uni Eropa”. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis menggunakan persamaan struktural yaitu Path Analyis yang dibantu dengan program aplikasi Amos atau Analysis Of Moment Structure. Tujuan dari penelitian ini untuk mengatahui sejauh mana pengaruh ekspor CPO Indonesia ke Uni Eropa. Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen ekspor CPO dan variabel independennya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, produksi CPO domestik, harga CPO dunia, pendapatan perkapita Uni Eropa, produksi minyak makan Uni Eropa, harga minyak mentah dunia. Hasil dari penelitian ini terdapat lima variabel yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia ke Uni Eropa yaitu nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, produksi CPO domestik, pendapatan perkapita Uni Eropa, produksi minyak makan Uni Eropa, dan harga minyak mentah dunia. Sedangkan harga CPO dunia berpengaruh tidak signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia ke Uni Eropa.
Alatas (2015) melakukan penelitian dengan judul “Trend Produksi dan Ekspor Minyak Sawit (CPO) Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend produksi kelapa sawit, trend nilai produksi, trend volume ekspor, trend nilai ekspor CPO Indonesia dan keunggulan CPO Indonesia. Tetapi untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor CPO Indonesia data yang digunakan adalah data runtun waktu (time series) yang menggunakan analisis regresi untuk mengestimasi faktor-faktor yang berpengaruh. Hasil dari penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor negara India adalah harga CPO domestik dan harga CPO Internasional, nilai tukar rupiah, pendapatan perkapita, jumlah penduduk dan harga subsitusi.
Ermawati dan Saptia (2013) melakukan penelitian dengan judul “Kinerja Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia”. Tujuan dari penelititian ini adalah untuk menganalisis kinerja ekspor dengan pendekatan berbagai macam produk dan juga untuk membandingkan daya saing ekspor CPO Indonesia dengan negara-negara pengekspor lainnya. Data yang digunakan adalah data tahunan (time series) dengan menggunakan metode analisis CMS (Contant Market Share) dan RCA (Revealed Comparatif Advantage). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja daya saing Minyak kelapa sawit Indonesia masih lemah dibandingkan Malaysia. Hal Ini disebabkan belum optimalnya dalam memanfaatkan keunggulan yang komparatif yang dimiliki Indonesia, terutama lahan yang luas, biaya tenaga kerja serta biaya input yang rendah.
Putra (2013) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Tembakau Indonesia ke Jerman”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apasaja yang dapat mempengaruhi ekspor tembakau Indonesia ke Jerman. Data yang digunakan yaitu data time series dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah volume ekspor tembakau Indonesia ke Jerman, luas lahan tembakau, produksi tembakau, harga tembakau dunia, dan GDP rill negara Jerman. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini  dengan metode Ordinary Least Square (OLS) untuk melihat keterkaitan variable dalam jangka panjang dan Error Correction Model (ECM) untuk melihat keterkaitan dalam jangka pendek menggunakan alat bantu softwere eviews 6. Hasil dari penelitian ini terdapat dua variabel yang signifikan dan berpengaruh terhadap jangka panjang dan jangka pendek terhadap ekspor tembakau Indonesia ke Jerman yaitu harga tembakau dunia dan GDP rill Jerman, sedangkan luas lahan tembakau dan produksi tembakau dalam jangka pendek tidak signifkan, namun dalam jangka panjang signifikan terhadap perubahan ekspor tembakau Indonesia ke Jerman. 
Saragih, dkk (2013) melakukan penelitian dengan judul “ Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekspor CPO Sumatera Utara”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui trend ekspor dan faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor CPO di Sumatera Utara. Data yang digunakan yaitu data runtun waktu time series selama 31 tahun dari tahun 1980-2010. Variabel-variabel yang digunakan adalah volume ekspor CPO Sumatera Utara, nilai tukar, pajak ekspor, produktifitas, dan disparitas harga dengan metode least square untuk mengetahu perkembangan trend dan metode OLS untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi ekspor CPO Sumatera Utara. Hasil dari penelitian ini terdapat satu variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap volume ekspor CPO Sumatera Utara yaitu nilai tukar, sedangkan variabel lainnya tidak berpengaruh terhadap volume ekspor CPO Sumatera Utara. 
Kinanti (2012), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Ekspor karet Indonesia ke Amerika Serikat tahun 1995-2015: Pendekatan Penawaran Ekspor”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis produksi dan produktivitas karet Indonesia, harga karet internasional dan nilai tukar rupiah terhadap ekspor karet Indonesia ke Amerika Serikat. Data yang digunkana yaitu data runtun waktu (time series) dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian terdapat variabel-variabel  yaitu produksi karet Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor karet Indonesia ke AS, produktivitas karet Indonesia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor karet Indonesia ke AS, harga karet internasional tidak berpengaruh terhadap ekspor karet Indonesia ke AS dan nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor karet Indonesia ke AS.
1.2 [bookmark: _Toc505802150]Landasan Teori 
1.2.1 [bookmark: _Toc505802151]Perdagangan Internasional
Teori perdagangan internasional adalah teori yang dimana mempelajari alasan suatu negara melakukan kegiatan kerjasama. Perdagangan internasional terjadi karena setiap negara belum bisa memenuhi semua kebutuhan dari hasil produksi negaranya sendiri sehingga diperlukan transaksi perdagangan. Perdagangan antar negara berlangsung atas dasar saling percaya dan saling menguntungkan. Karena disetiap negara mempunya beberapa perbedaan diantara perbedaan sumber daya alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), teknologi dan lainnya. Sehingga dengan adanya perbedaan tersebut maka atas dasar saling mengungtungkan terjadilah proses pertukaran dalam skala yang luas atau dikenal dengan perdagangan internasional (Halwani, 2005).
 Sampai sejauh ini teori perdagangan internasional berkembang secara umum menjadi 3 bagian, yaitu: Teori Klasik, Teori Modern dan Teori Keunggulan Kompetitif. Sebelum teori-teori tersebut muncul, sudah terlebih dahulu berkembang paham kaum merkantilisme pada abad 16 dan 18. Mereka beranggapan bahwa logam mulia adalah ukuran kemakmuran suatu negara, semakin banyak memiliki logam mulia maka negara tersebut semakin kaya. Logam mulia diperoleh dari surplus ekspor dari kegiatan impor. Apabila ekspor lebih besar dari impor maka logam mulia akan mengalir kedalam negeri lebih banyak. Peranan pemerintah sangat penting dalam perdagangan internasional, dengan adanya kebijakan pemerintah akan diperoleh ekspor lebih besar dari impor (Apridar, 2009). 
Adam Smith: Teori Klasik Keunggulan Mutlak (Absolute Advantage)
	Menurut Adam Smith suatu negara akan mengekspor barang tertentu karena negara tersebut bisa menghasilkan barang dengan biaya yang secara mutlak lebih murah daripada negara lain, yaitu karena memiliki keunggualan mutlak. Adanya keunggulan mutlak menurut Adam Smith merupakan kemampuan suatu negara untuk menghasilakn suatu barang dan jasa per unit dengan menggunakan sumber daya yang lebih sedikit dibandingkan kemampuan negara-negara lainnya. Kelemahan dari teori ini adalah dalam perdagangan intenasional akan terjadi keunggulan absolut yang berbeda, dan hanya ada satu negara yang memiliki keunggulan absolut sehingga hal tersebut tidak akan terjadi perdagangan intenasional yang menguntungkan. Namun teori ini kemudian diperbaki oleh David Ricardo (Apridar, 2009).
David Ricardo: Biaya Relatif (Comparative Cost)
	Teori ini pertama kali dikemukan oleh David Ricardo pada tahun 1772-1823 dikenal dengan teori “comperative cost” atau “comperative advantage”. Dalam teori menjelasakan bahwa setiap negara mengkhususkan produksinya dalam bidang-bidang yang diunggulinya secara komperatif dan semua negara melakukan perdagangan secara bebas tanpa hambatan, maka dengan demikina akan tercapainya efisiensi dan semakin tinggi kemakmurannya. Teori ini didasarkan pada nilai kerja yang menyatakan bahwa nilai atau harga suatu produk ditentukan oleh jumlah waktu atau jam kerja yang diperlukan untuk memproduksinya (Apridar, 2009).
Teori Modren Hecksher-Ohlin (H-O)
	Teori Heckscher-Ohlin menjelaskan beberapa pola perdagangan dengan baik, negara-negara cenderung untuk mengekspor barang-barang yang menggunakan faktor produksi yang relative melimpah secara intensif. Menurut H-O, suatu negara akan melakukan perdagangan dengan negara lain disebabkan negara tersebut memiliki keunggulan komperatif, yaitu keunggulan dalam teknologi dan keunggulan faktor produksi. Dasar dari keunggulan komperatif adalah:
1. Faktor Intensity, yaitu teknologi yang digunakan dalam proses produksi. Apakah labor intensity atau capital intensity.
2. Faktor Endowment, yaitu kepemilikan faktor-faktor produksi di dalam suatu negara. 
Teori modern Heckscher-Ohlin menggunakan dua kurva, yaitu kurva isocost yang menggambarkan total biaya produksi yang sama dan kurva isoquant yang menggambarkan total kuantitas produk yang sama. Teori H-O kemudian menjelaskan mengenai penyebab terjadinya produktivitas. Teori H-O menyatakan bahwa perbedaan produktivitas karena adanya jumlah atau faktor yang dimiliki (endowment factors) oleh masing-masing negara, sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan harga barang yang dihasilkan. Oleh karena itu teori H-O dikenal dengan “the proportional factor theory”. Negara yang memiliki faktor produksi yang relatif banyak atau murah dalam memproduksi akan melakkan spesialisasi produksi dan kemudian mengeskpor barangnya. Sebaliknya jika negara tersebut memiliki faktor produksi yang relatif mahal dalam memproduksi maka akan mengimpor barang tersebut (Halwani, 2005)
1.2.2 [bookmark: _Toc505802152]Ekspor
	Ekspor adalah suatu kegiatan mengirim barang atau jasa keluar negeri. Ekspor merupakan salah satu kegiatan perdagangan internasional yang berperan penting bagi perkembangan perekonomian suatu negara. Jadi ekspor menggambarkan aktifitas perdagangan antar bangsa yang dapat memberikan dorongan terhadap dinamika pertumbuhan perdagangan internasional, sehingga suatu negara yang sedang berkembang berkemungkinan untuk mencapai kemajuan perekonomian setara dengan negara-negara yang lebih maju (Nopirin, 2010). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ekspor, yaitu:

1. Harga Internasional
Semakin besar selisih harga barang intenasional dengan barang domestik maka jumlah komoditi yang akan diekspor semakin meningkat.
2. Nilai Tukar Uang (Exchange Rate)
Jika nilai tukar uang semakin tinggi (apresiasi) maka harga ekspor dinegara tersebut dipasar intenasional akan menjadi mahal, dan sebaliknya jika nilai mata uang suatu negara semakin rendah (depresiasi) maka harga barang dinegara tersebut dipasar internasional menjadi lebih rendah.
3. Kuota Ekspor – Impor
Suatu kebijakan mengenai perdagangan intenasional berupa kuantitas atau jumlah barang dimana semakin tinggi produksi maka semakin tinggi kuantitas yang bisa di ekspor.
4. Kebijakan Tarif Ekspor dan Non Tarif
Kebijakan ini dilakukan untuk menjaga harga produk dalam negeri di tingkat tertentu yang dianggap mampu mendorong perkembangan komoditi barang tersebut. 
2.2.5 Teori Permintaan Ekspor
	Permintaan (Demand) merupakan sejumlah barang dan jasa yang diminta oleh seseorang atau konsumen pada waktu tertentu pada berbagai tingkat harga. Permintaan akan suatu atau jasa muncul karena adanya keinginan dan kemampuan serta manfaat bagi konsumen untuk membeli atau mengkonsumsi barang dan jasa tertentu. Dalam hukum permintaan dijelaskan hubungan antara permintaan suatu barang dengan tingkat harga berhubungan negatif. Karena semakin rendah harga suatu barang makan semakin banyak permintaan akan barang tersebut. Sebaliknya semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit permintaan akan barang tersebut. Namun itu semua terjadi dengan asumsi cateris paribus, dimana pendapatan tetap, selera tetap dan harga barang lain tetap.  Ketika asumsi cateris paribus tidak berlaku lagi maka hukum permintaan tidak ada lagi. Karena kenaikan harga menyebabkan para pembeli mencari barang lain yang dapat digunakan sebagai barang penggati terhadap barang yang mengalami kenaikan harga. Kemudian dengan kenaikan harga menyebabkan pendapatan rill para pembeli berkurang sehingga memaksa para pembeli untuk mengurangi pembeliannya terhadap berbagai jenis barang yang mengalami kenaikan harga tersebut (Sukirno, 2005).
	Teori permintaan ekspor bertujuan untuk menentukan faktor yang mempengaruhi permintaan. Permintaan ekspor suatu negara merupakan selisih antara produksi atau penawaran domestik dikurangi dengan konsumsi atau permintaan domestik negara yang bersangkutan ditambah dengan stok tahun sebelumnya (Dominick, 1997). Dalam permintaan komoditas ekspor yang bersangkutan akan dialokasikan untuk memenuhi permintaan masyarakat dalam negeri (konsumsi domestik) atau luar negeri (ekspor), sedangkan sisa dari permintaan tersebut akan menjadi persedian yang akan dijual pada tahun berikutnya. Permintaan ekspor suatu negara akan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan negara tujuan ekspor terhadap komoditas yang dihasilkan. Adapun faktor-faktor dari permintaan adalah sebagai berikut:
1. Harga Barang yang diminta
Faktor harga barang produksi sangat mempengaruhi jumlah permintaan barang atau jasa itu sendiri, apabila harga suatu barang produksi naik maka permintaan akan barang produksi akan turun. Sebaliknya apabila harga suatu barang yang diproduksi turun maka jumlah permintaan barang produksi akan naik.
2. Harga Barang Lain
Harga yang terkait dapat berpengaruh apabila terdapat dua barang yang saling terkaitan yang keterkaitannya dapat bersifat subsitusi dan bersifat komplementer
a. Barang bersifat substitusi
Pengaruh harga barang subtitusi terhadap barang tersebut adalah bahwa apabila ada kenaikan harga barang pokok, maka permintaan akan barang subtitusi naik. Hal ini disebabkan harga barang subtitusi lebih mahal deibandingkan dengan harga barang pokok.
b. Barang bersifat komplementer
Apabila harga barang komplementer naik, maka berakibatkan permintaan tehadap barang pokok juga naik.


3. Faktor Pendapatan
Apabila pendapatan GDP Perkapita negara tujuan ekspor meningkat maka permintaan barang produksi akan cenderung meningkat dan sebaliknya.
4. Selera Konsumen
Apabila selera konsumen atau negara tujuan ekspor suatu barang produksi sedang naik, maka permintaan terhadap suatu barang akan meningkat.
	Dari indikasi faktor-faktor diatas dapat dijelaskan bahwa permintaan akan suatu barang sangat dipengaruhi oleh suatu faktor. Masing-masing faktor mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap permintaan konsumen, harga barang/jasa. Faktor harga produk mempunyai pengaruh negatif terhadap permintaan konsumen. Masyarakat dengan pendapatan perkapita rendah mempunyai daya beli yang rendah pula. Dalam membelanjakan uangnya, mereka akan memberikan prioritas terhadap pemenuhan kebutuhan. Harga barang lain (subtitusi) akan mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan konsumen.  
1.2.3 [bookmark: _Toc505802153]Nilai Tukar (Kurs)
	Nilai tukar atau yang sering disebut kurs adalah harga satu unit mata uang asing terhadap mata uang domestik atau harga mata uang domestik terhadap mata uang. Kurs merupakan salah satu harga terpenting dalam perekonomian terbuka karena pengaruhnya sedemikan besar bagi transaksi berjalan maupun terhadap variabel-variabel ekonomi lainnya. Kurs dapat berubah-ubah setiap saat, tergantung pada jumlah penawaran dan permintaan valuta asing terhadap mata uang domestik. Setiap perubahan dalam permintaan dan penawaran dari suatu mata uang akan mempengaruhi nilai tukar mata uang yang bersangkutan. Dalam mekanisme pasar kurs akan mengalami fluktuasi yang berdampak langsung pada harga barang-barang ekspor dan impor (Suseno, 2004). Perubahan yang dimaksud adalah:
a. Apresiasi, yaitu menguatnya nilai tukar mata uang dalam negeri terhadap valuta asing. Akibat dari perubahan kurs adalah harga ekspor akan lebih mahal sehingga permintaan ekspor akan turun.
b. Depresiasi, yaitu melemahnya nilai mata uang dalam negeri terhadap valuta asing. Akibat dari perubahan kurs ini adalah harga ekspor akan menjadi lebih murah tetapi permintaan ekspor akan meningkat.
1.3 [bookmark: _Toc505802154]Hipotesis Penelitian
1) Diduga harga minyak kelapa sawit berpengaruh negatif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India.
2) Diduga GDP Perkapita negara India berpengaruh positif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India.
3) Diduga kurs rupiah terhadap dollar AS berpengaruh positif permintaan terhadap ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. 
4) Diduga harga Minyak Subtitusi (harga minyak kedelai) berpengaruh positif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India


[bookmark: _Toc505802155]BAB III
[bookmark: _Toc505802156]METODE PENELITIAN
1.1 [bookmark: _Toc505802157]Jenis dan Cara Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data time series sebanyak 25 tahun yaitu dari tahun 1990 sampai tahun 2015. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dari berbagai sumber yaitu Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia, world Bank dan sumber website  www.Indexmundi.com 
1.2 [bookmark: _Toc505802158]Definisi Operasional Variabel 
1.2.1 [bookmark: _Toc505802159]Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variable dependen dalam penelitian ini adalah data ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India tiap tahunnya dari tahun 1990 sampai tahun 2015 dengan satuan ton yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Indonesia.
1.2.2 [bookmark: _Toc505802160]Variabel Bebas (Variabel Independen)
Variabel Independen sebagai X1 adalah data harga ekspor minyak kelapa sawit internasional dengan satuan US$/Ton yang bersumber dari situs website www.Indexmundi.com 
Variabel Independen sebagai X2 adalah data GDP perkapita India dari tahun 1990 sampai tahun 2015 dengan satuan US$ yang bersumber dari www.WorldBank.org  
Variabel Independen sebagai X3 adalah nilai tukar rupiah terhadap dollar. Data bersumber dari Bank Indonesia dengan satuan Rp/US$.
Variabel Independen sebagai X4 adalah data harga minyak subsitusi internasional, yaitu harga minyak kedelai dengan satuan US$/Ton yang bersumber dari situs www.indexmundi.com 
1.3 [bookmark: _Toc505802161]Metode Analisis Data
1.3.1 [bookmark: _Toc505802162]Pemilihan Model Regresi 
Untuk menentukan pemilihan model regresi dalam penelitian ini menggunakan uji MWD ( uji Mackinon, White, Davidson). Tujuan dari uji MWD tersebut adalah untuk mengetahui apakah model regresi menggunakan log linier atau menggunakan linier sehingga akan mendapatkan hasil model yang terbaik. Jika hasil uji penelitian menolak H0 dan menolak Ha yang berarti model log linier dan linier tidak baik. Sebaliknya jika hasil uji penelitian gagal menolak H0 dan gagal menolak Ha yang berarti model log linier dan linier sama baiknya (Widarjono, 2016). 
1.3.2 [bookmark: _Toc505802163]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah analisis regresi linier berganda memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Kriteria BLUE tersebut dapat tercapai jika memenuhi uji asumsi klasik, sehingga analisis regresi linier berganda bebas dari gangguan seperti masalah multikolinieritas, masalah  heterokedastisitas, masalah autokorelasi dan masalah normalitas sehingga uji t dan uji F menjadi valid. 

A. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas merupakan hubungan linier antara variabel independen didalam regresi. Hubungan linier antara variabel independen terjadi dalam bentuk linier sempurna (perfect) dan hubungan linier yang kurang sempurna (inperfect), tetapi masih menghasilkan estimator yang BLUE tidak memerlukan asumsi bebas dari masalah multikolinieritas, tetapi menyebabkan suatu model mempunyai varian yang besar. 
Untuk menguji ada tidaknya masalah multikolinieritas dengan bebera metode yang bisa digunakan yaitu metode nilai R2 tinggi tetapi hanya sedikit variabel independen yang signifikan, motode korelasi parsial antar variable, motede regresi auxiliary, metode deteksi klien, dan metode variance inflation factor dan tolerance. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode korelasi parsial antar variabel independen dengan menguji koefisien korelasi (r) antar variabel independen. Jika nilai koefisien korelasi cukup tinggi, misalnya r > 0,85 maka diduga adanya masalah multikolinieritas. Sebaliknya jika nilai koefiesien korelasi cukup rendah misalnya r < 0,85 maka tidak terdapat masalah mutlikolinieritas ( (Widarjono, 2016).
B. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedatisitas merupakan salah satu asumsi klasik yang menunjukan residualnya mempunyai varian yang tidak konstan. Untuk menguji ada tidaknya permasalahan heteroskedatisitas dengan menggunakan bebetapa metode yaitu metode informal, metode glejer, metode korelasi spearman, metode goldfield-quandt, metode Breusch-Pagan, dan metode white. Dalam penelitian ini menggunakan metode Breusch-Pagan. Dengan metode Breusch-Pagan adanya heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai probabilitas chi-square apabila nilai chi-squre > dari α 5%,berarti tidak terdapat heteroskedatisitas ( (Widarjono, 2016)
C. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel gangguan dengan variabel gangguan lainnya. Namun salah satu asumsi penting metode regresi linier berganda berkaitan dengan variabel gangguan adalah tidak ada hubungan antara variabel gangguan satu dengam variabel gangguan lainnya. Untuk menguji adanya permasalahan autokorelasi dalam penelitian dengan menggunakan beberapa metode yaitu metode Durbin-Watson (uji DW), metode Breusch-Godfey (uji LM). Dalam penelitian ini menggunakan metode Breusch-Godfey (uji LM) dengan cara melakukan regresi residual dengan variabel independen. Jika ada lebih dari satu variabel independen maka kita harus memasukan semua variabel independen. Jika nilai probabilitas chi-square > α 5%, maka gagal menolak H0 artinya tidak terdapat masalah autokorelasi. Sebaliknya jika nilai probabilitas chi-square < α 5%, maka menolak H0 artinya terdapat masalah autokorelasi  (Widarjono, 2016).
D. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi antara variabel independen dan variabel dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Suatu model regresi yang baik, seharusnya memiliki distribusi data yang normal atau mendekati dalam arti normal. 
pemilihan model regresi dalam uji normalitas, yaitu: 
· Menerima H0 jika chi-squre > dari nilai  , dan bisa diartikan model tersebut berdistribusi normal.
· Menolak H0 jika chi-squre < dari nilai  , dan bisa diartikan model tersebut tidak berdistibusi normal.
1.3.3 [bookmark: _Toc505802164]Regresi Liner Berganda
Pengujian dalam penelitin ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program Eviews 9. Metode ini merupakan metode statistika untuk mengetahui hubungan antar variabel. Model regresi yang terdiri lebih dari satu variabel independen dengan runtun waktu dikenal dengan model regresi linier berganda (Widarjono, 2013). Untuk melihat apakah motode regresi ini adalah motode yang sesuai, maka dibutuhkan beberapa pengujian dan analisis diantaranya adalah uji statistik mencakup uji R2, uji F-Statistik dan uji t-statistik, serta uji asumsi klasik yang mencangkup uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas.
1.3.4 [bookmark: _Toc505802165]Uji Statistik
A. Koefisien Determinasi R2
Pengujian R2 bertujuan untuk mengukur seberapa baik model regresi yang digunakan cocok dengan data yang akan diregresikan. Nilai R2 berkisaran antara 0 dan 1. Artinya apabila R2 bernilai 0 maka tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Sebaliknya jika R2 maka terdapat hubungan antara variabel indepeden dengan variabel dependen.
B. Uji F-Statistik 
Pengujian uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
· F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya secara bersama-sama variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
· F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara bersama-sama variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
C. Uji t-statistik 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidak signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Pengujian hipotesis dengan uji t sebagai berikut:
1) Jika hipotesis signifikan positif
Ho : β1 = 0
H1 : β1 > 0 
2) Jika hipotesis signifikan negative
Ho : β1 = 0
H1 : β1 < 0
3) Menentukan tingkat signifikan ()
4) Kesimpulan:
a) Jika nilai prob t-statistik >  maka Ho diterima, artinya variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.
b) Jika nilai prob t-statistik <  maka Ho ditolak, artinya variabel bebas memperngaruhi variabel terikat secara signifikan.





[bookmark: _Toc505802166]BAB IV
[bookmark: _Toc505802167]HASIL DAN ANALISIS
	
4.1 [bookmark: _Toc505802168]Diskripsi Data Penelitian
Data dalam penelitian ini menggunakan data time series sebanyak 25 tahun, yaitu tahun 1990 sampai tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh permintaan ekspor minyak kelapa sawit terhadap harga minyak kelapa sawit Indonesia, GDP Perkapita India, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, dan harga minyak subsitusi. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda menggunakan Eviews 9. 
4.2 [bookmark: _Toc505802169]Pemilihan Model Regresi 
Dengan menggunakan uji MWD (Mackinnon, White, dan Davindson). Tujuan dari model ini untuk memilih antara model regresi linier atau dengan model regresi log linier. Hasil dari uji MWD tersebut adalah: 


[bookmark: _Toc505798920][bookmark: _Toc505802345]Tabel 4. 1 Hasil Uji MWD
	Dependent Variable: Y
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 02/02/18   Time: 17:22
	
	

	Sample: 1990 2015
	
	

	Included observations: 26
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-1153.658
	528.0405
	-2.184791
	0.0410

	X1
	-1.768266
	1.590117
	-1.112035
	0.2793

	X2
	2.729187
	0.665195
	4.102839
	0.0006

	X3
	0.128610
	0.052175
	2.464994
	0.0229

	X4
	2.481244
	0.940888
	2.637130
	0.0158

	Z1
	-366.5678
	1040.457
	-0.352314
	0.7283

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.949789
	    Mean dependent var
	2606.071

	Adjusted R-squared
	0.937236
	    S.D. dependent var
	1971.194

	S.E. of regression
	493.8375
	    Akaike info criterion
	15.44146

	Sum squared resid
	4877509.
	    Schwarz criterion
	15.73179

	Log likelihood
	-194.7390
	    Hannan-Quinn criter.
	15.52507

	F-statistic
	75.66375
	    Durbin-Watson stat
	1.674030

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Berdasarkan persamaan linier diketahui bahwa nilai probabilitas z1 0.7283 > α 5% maka tidak signifikan sehingga model yang dipilih adalah linier.









[bookmark: _Toc505798921][bookmark: _Toc505802346]Tabel 4. 2 Hasil Uji MWD Log Linier
	Dependent Variable: LOG(Y)
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 02/02/18   Time: 17:28
	
	

	Sample: 1990 2015
	
	

	Included observations: 26
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-8.052873
	1.342837
	-5.996908
	0.0000

	LOG(X1)
	0.778976
	0.407466
	1.911758
	0.0703

	LOG(X2)
	0.240838
	0.256683
	0.938270
	0.3593

	LOG(X3)
	0.853551
	0.140510
	6.074661
	0.0000

	LOG(X4)
	0.257420
	0.429376
	0.599520
	0.5556

	Z2
	-0.000672
	0.000286
	-2.349801
	0.0292

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.948231
	    Mean dependent var
	7.481229

	Adjusted R-squared
	0.935288
	    S.D. dependent var
	0.998318

	S.E. of regression
	0.253957
	    Akaike info criterion
	0.295869

	Sum squared resid
	1.289882
	    Schwarz criterion
	0.586199

	Log likelihood
	2.153698
	    Hannan-Quinn criter.
	0.379474

	F-statistic
	73.26586
	    Durbin-Watson stat
	1.860734

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Berdasarkan persamaan log linier diketahui bahwa nilai probabilitas Z2 0.0292 < α 5% maka signifikan sehingga model yang dipilih adalah linier.
Berdasarkan uji MWD diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari uji Z1 dan Z2 menunjukkan model yang dipilih adalah model linier sehingga dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier. 
4.3 [bookmark: _Toc505802170]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah analisis regresi linier berganda memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), sehingga bebas dari gangguan seperti masalah multikolinieritas, masalah  heterokedastisitas, masalah autokorelasi dan masalah normalitas sehingga uji t dan uji F menjadi valid. 
4.3.1 [bookmark: _Toc505802171]Uji Multikolinieritas
[bookmark: _Toc505798922][bookmark: _Toc505802347]Tabel 4. 3 Hasil Uji Korelasi Parsial Antar Variabel Independen
	
	X1
	X2
	X3
	X4

	X1
	1
	0.147487455
	0.27494863
	-0.0804251352

	X2
	0.1474874557
	1
	0.740039608
	0.82494772734

	X3
	0.274948636
	0.740039608
	1
	0.47478502560

	X4
	-0.08042513
	0.8249477273
	0.474785025
	1



Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa terbebas dari multikolinieritas karena koefisien korelasi tidak ada yang melebihi dari 0.85 dengan artinya bahwa tidak terdapat permasalahan multikolinieritas.
4.3.2 [bookmark: _Toc505802172]Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc505798923][bookmark: _Toc505802348]Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.891176
	    Prob. F(4,21)
	0.4865

	Obs*R-squared
	3.772988
	    Prob. Chi-Square(4)
	0.4376

	Scaled explained SS
	6.840940
	    Prob. Chi-Square(4)
	0.1445

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Berdasarkan hasil uji Breusch Pagan Godfrey diatas menunjukan nilai Probabilitas Obs*R-Squared sebesar 0.4376 lebih besar dari α 5%, sehingga tidak signifikan dan tidak terdapat heteroskedastisitas, maka dapat disimpulkan bahwa terbebas dari permasalahan heteroskedastisitas.

4.3.3 [bookmark: _Toc505802173]Uji Autokorelasi
[bookmark: _Toc505798924][bookmark: _Toc505802349]Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi
	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	3.628805
	    Prob. F(2,19)
	0.0463

	Obs*R-squared
	7.186407
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.0275

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Dari hasil diatas nilai Probabilitas Obs*R-Squared sebesar 0.0275 lebih kecil dari 5%, sehingga signifikan dan terdapat autokerelasi. Ketika terdapat autokorelasi maka perlu disembuhkan. Berikut ini adalah hasil penyembuhan autokorelasi.
[bookmark: _Toc505802350]Tabel 4. 6 Penyembuhan autokorelasi
	Dependent Variable: Y
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 02/07/18   Time: 20:05
	
	

	Sample: 1990 2015
	
	

	Included observations: 26
	
	

	HAC standard errors & covariance (Bartlett kernel, Newey-West fixed

	        bandwidth = 3.0000)
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-1396.296
	227.8633
	-6.127777
	0.0000

	X1
	-0.000245
	0.003789
	-0.064634
	0.9491

	X2
	2.378045
	0.419576
	5.667737
	0.0000

	X3
	0.142514
	0.025509
	5.586746
	0.0000

	X4
	1.655421
	0.405286
	4.084571
	0.0005

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.946005
	    Mean dependent var
	2606.071

	Adjusted R-squared
	0.935720
	    S.D. dependent var
	1971.194

	S.E. of regression
	499.7649
	    Akaike info criterion
	15.43719

	Sum squared resid
	5245064.
	    Schwarz criterion
	15.67914

	Log likelihood
	-195.6835
	    Hannan-Quinn criter.
	15.50686

	F-statistic
	91.98158
	    Durbin-Watson stat
	1.698193

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	    Wald F-statistic
	293.3274

	Prob(Wald F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	




4.3.4 [bookmark: _Toc505802174]Uji Normalitas
[bookmark: _Toc505802451]Grafik 4. 1 Hasil UJi Normalitas

 
Grafik diatas menunjukan bahwa nilai probabilitas dari uji normalitas sebesar 0.675534  > α 5%, berarti dapat disimpulkan hasil regresi tersebut tidak terdapat masalah normalitas dan berdistribusi normal.
4.4 [bookmark: _Toc505802175]Hasil Regresi Linier Berganda
Dengan menggunakan ekspor minyak kelapa sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh harga minyak kelapa sawit, GDP perkapita India, nilai tukar rupiah dan harga minyak subsitusi sebagai variabel independen, maka dilakukan uji regresi linier berganda dengan bantuan program Eviews 9.


[bookmark: _Toc505802351]Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Dependent Variable: Y
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 02/07/18   Time: 20:05
	
	

	Sample: 1990 2015
	
	

	Included observations: 26
	
	

	HAC standard errors & covariance (Bartlett kernel, Newey-West fixed

	        bandwidth = 3.0000)
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-1396.296
	227.8633
	-6.127777
	0.0000

	X1
	-0.000245
	0.003789
	-0.064634
	0.9491

	X2
	2.378045
	0.419576
	5.667737
	0.0000

	X3
	0.142514
	0.025509
	5.586746
	0.0000

	X4
	1.655421
	0.405286
	4.084571
	0.0005

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.946005
	    Mean dependent var
	2606.071

	Adjusted R-squared
	0.935720
	    S.D. dependent var
	1971.194

	S.E. of regression
	499.7649
	    Akaike info criterion
	15.43719

	Sum squared resid
	5245064.
	    Schwarz criterion
	15.67914

	Log likelihood
	-195.6835
	    Hannan-Quinn criter.
	15.50686

	F-statistic
	91.98158
	    Durbin-Watson stat
	1.698193

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	    Wald F-statistic
	293.3274

	Prob(Wald F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



4.5 [bookmark: _Toc505802176]Uji Statistik
4.5.1 [bookmark: _Toc505802177]UJi R-Squared 
Nilai R-Squared sebesar 0.946005 artinya variabel indepeden harga ekspor minyak kelapa sawit, GDP perkapita India, nilai tukar rupiah terhadap dollar dan harga ekspor minya subtitusi mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 94.60% dan 5.40 % sisanya dijelaskan oleh variable diluar model.
4.5.2 [bookmark: _Toc505802178]Uji F Statistik 
Probabilitas F-statistic sebesar 0.000000 < 5%, maka signifikan dan menolak H0. Sehingga variabel Harga ekspor minyak kelapa sawit, GDP perkapita India, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, dan harga ekspor minyak subtitusi  berpengaruh secara bersama-sama terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India.
4.5.3 [bookmark: _Toc505802179]Uji t Statistik 
· Harga ekspor minyak kelapa sawit
Variable X1 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.9491 >  5%, tidak signifikan terhadap variabel Y, maka gagal menolak H0. Berarti harga minyak kelapa sawit tidak berpengaruh terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. Ketika harga minyak kelapa sawit turun sebesar 1US$/ton maka tidak berpengaruh terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India.
· GDP
Variabel X2 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000 <  5%, signifikan dan berpengaruh positif terhadap variable Y yang dilihat dari nilai koefisiennya sebesar 2.378045. Artinya GDP Perkapita berpengaruh terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit. Ketika GDP Perkapita naik sebesar 1US$ maka akan meningkatkan permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India sebesar 2.378045 ton. 
· Nilai Tukar 
Variabel X3 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000 <  5%,   signifikan dan berpengaruh positif terhadap variabel Y dengan nilai koefisien sebesar 0.142514. Ketika nilai tukar rupiah meningkat sebesar 1 Rp/US$ maka akan meningkatkan permintaan ekspor minyak kelapa sawit sebesar 0.142514 ton.
· Harga ekspor minyak subtitusi (harga minyak kedelai)
Variabel X4 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0005 <  5%, signifikan maka menolak H0 dan berpengaruh postif terhadap variabel Y dengan nilai koefisien sebesar 1.655421. Ketika harga minyak subtitusi (harga minyak kedelai) naik US$1 maka akan meningkatkan jumlah permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India sebesar 1.655421 ton.	
4.6 [bookmark: _Toc505802180]Analisis Ekonomi
1. Pengaruh Harga Minyak Kelapa Sawit Terhadap Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke India
Variabel harga minyak kelapa sawit dalam penelitian ini menghasilkan nilai koefisien sebesar -0.000245 dan nilai probabilitasnya sebesar 0.9491 yang menunjukan bahwa nilai probabilitas lebih besar dari  5%, maka harga minyak kelapa sawit Indonesia tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India, artinya ketika harga minyak kelapa sawit mengalami kenaikan atau penurunan di Indonesia, tidak akan mempengaruhi jumlah permintaan ekspor minyak kelapa sawit dari Indonesia ke India. Ketika harga minyak kelapa sawit turun sebesar 1U$/ton maka menurunkan volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India sebesar 0.000245 ton. 
Penurunan ataupun kenaikan harga minyak kelapa sawit yang ditetapkan Indonesia tidak dapat mempengaruhi permintaan impor minyak kelapa sawit oleh India di karenakan negara India sendiri merupakan salah satu negara yang produsen kelapa sawit terbesar ketiga didunia (www.indexmundi.com), sehingga harga tidak mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit dari luar negeri, tetapi walaupun negara India sebagai salah satu produsen kelapa sawit terbesar namun negara India masih membutuhkan supply minyak kelapa sawit dari Indonesia, hal ini disebabkan kelapa sawit yang dihasilakan oleh negara India kualitas minyak kelapa sawit India rendah, serta pertumbuhan penduduk yang pesat akan menimbulkan permintaan minyak kelapa sawit meningkat dan pada akhirnya harus mengimpor dari Indonesia untuk memenuhinya. 
2. Pengaruh GDP perkapita India Terhadap Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke India
Variabel GDP perkapita negara India menghasilkan nilai koefisien sebesar 2.378045 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 yang menunjukan bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari  5%. Oleh sebab itu GDP perkapita India berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. Hal ini menunjukan bahwa adanya kenaikan GDP perkapita India mengakibatkan naiknya permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. Ketika GDP Perkapita naik sebesar 1U$ maka akan meningkatkan permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India sebesar 2.378045 ton. 
3. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika Serikat Terhadap Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke India
Variabel nilai tukar rupiah terhadap dollar dalam penelitian ini menghasilkan nilai koefisien sebesar 0.142514 dengan nilai probabilitasnya sebesar 0.0000 yang menunjukan nilai probabilitas lebih kecil dari  5%. Oleh sebab itu nilai tukar rupiah terhadap dollar berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit. Hal ini disebabkan ketika nilai tukar rupiah melemah (Depresiasi) terhadap dollar, maka harga jual minyak kelapa sawit menjadi lebih murah diperdagangan internasional sehingga permintaan ekspor akan meningkat. Sebaliknya ketika nilai tukar rupiah menguat (apresiasi) terhadap dollar, maka harga jual minyak kelapa sawit menjadi lebih mahal diperdangan internasional sehingga permintaan ekspor akan berkurang. Ketika nilai tukar rupiah meningkat sebesar 1 rupiah/dollar maka akan meningkatkan permintaan ekspor minyak kelapa sawit sebesar 0.142514 ton. 
4. Pengaruh Harga Minyak Subsitusi (harga minyak kedelai) Terhadap Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke India.
Variabel harga minyak subsitusi (harga minyak kedelai)  dalam penelitian ini menghasilkan nilai koefisien sebesar 1.655421 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0005 yang menunjukkan nilai probabilitas lebih kecil dari  5%. Oleh sebab itu harga minyak subsitusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit. Ketika harga minyak subtitusi (harga minyak kedelai) naik 1U$ maka akan menaikkan jumlah permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India sebesar 1.655421 ton.
Ketika India akan memproduksi bahan makanan dan non makanan yang berbahan dasar minyak nabati mereka akan memilih bahan baku yang lebih murah. Sehingga ketika harga minyak kedelai itu meningkat daripada harga minyak nabati lainnya seperti minyak kelapa sawit maka India akan memilih mengimpor minyak kelapa sawit (efek subtitusi). 

[bookmark: _Toc505802181]BAB V
[bookmark: _Toc505802182]KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
1.1 [bookmark: _Toc505802183]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap analisis pengaruh permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Harga terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India, sehingga hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan pendugaan hipotesis. Dimana hipotesis menyebutkan bahwa harga minyak kelapa sawit berpengaruh negatif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit. 
2. Didalam penelitian ini dinyatakan bahwa GDP Perkapita India berpengaruh signifikan secara positif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India, sehingga didapatkan bahwa hasil yang menyatakan sama dengan pendugaan hipotesis yang menyebutkan GDP Perkapita berpengaruh positif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. 
3. Nilai tukar rupiah terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India berpengaruh signifikan secara positif, sehingga didapatkan hasil yang sama dengan pendugaan hipotesis yang menyebutkan nilai tukar rupiah terhadap dollar berpengaruh positif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. 
4. Harga minyak subsitusi (harga minyak kedelai) berpengaruh signifikan secara positif terhadap permintaan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. Berarti, ketika tingkat permintaan ekspor minyak kelapa sawit tinggi maka harga minyak substitusi juga mengalami kenaikan. 
1.2 [bookmark: _Toc505802184]Implikasi
1. Pemerintah perlu meningkatkan industri pengolahan tanaman sawit karena ekspor Indonesia terhadap tanaman kelapa sawit didominasi oleh minyak kelapa sawit. Padahal tanaman kelapa sawit banyak digunakan sebagai bahan baku seperti kosmetik, industri baja, kawat, dan industri farmasi. Peningkatan pengolahan ini akan berpengaruh pada kenaikan produktivitas komoditi kelapa sawit sehingga berdampak pada meningkatnya pembangunan ekonomi di Indonesia. 
2. Pemerintah diharapkan menjaga stabilitas nilai tukar rupiah agar tidak mengalami depresiasi, dikarenakan nilai tukar rupiah sangat berpengaruh, ketika kurs rupiah menguat terhadap US$ maka harga komoditi ekspor akan meningkat dan permintaan ekspor akan berkurang. Akibatnya negara yang ingin membeli/mengimpor minyak kelapa sawit dari Indonesia akan lebih memilih negara lain yag memproduksi kelapa sawit dengan harga yang lebih murah. Dapat dikatakan daya saing minyak kelapa sawit rendah ketika kurs terlalu kuat. Hal ini mampu menguatnya kurs mata uang suatu negara memberikan sinyal positif bagi perekonomian negara.
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[bookmark: _Toc505802186][bookmark: _Toc505802187][bookmark: _Toc505802562][bookmark: _Toc505802598]Lampiran  1 Data Time Series
	Tahun
	Y 
	X1
	X2
	X3
	X4

	1990
	196.80
	239,5
	363.96
	1,901
	447.33

	1991
	342.30
	280,28
	300.1
	1,922
	453.83

	1992
	363.40
	325,33
	313.86
	2,062
	428.92

	1993
	591.90
	312,14
	298.22
	2,110
	480.42

	1994
	718.00
	437,27
	342.72
	2,200
	615.58

	1995
	562.30
	537,62
	370.1
	2,308
	625.08

	1996
	812.40
	467,15
	396.01
	2,383
	551.5

	1997
	1,709.60
	490,43
	411.39
	4,650
	564.75

	1998
	1,075.44
	671,08
	409.19
	8,025
	625.92

	1999
	1,028.00
	377,28
	437.59
	7,100
	427.33

	2000
	1,639.10
	310,25
	438.86
	9,530
	338.08

	2001
	1,519.80
	285,67
	447.01
	10,400
	354

	2002
	1,766.60
	390,25
	466.2
	8,940
	454.25

	2003
	2,274.30
	443,25
	541.14
	8,465
	553.92

	2004
	2,761.60
	471,33
	621.32
	9,290
	616

	2005
	2,558.30
	422,08
	707.01
	9,830
	554.92

	2006
	2,482.00
	478,35
	792.026
	9,020
	598.55

	2007
	3,305.70
	780,25
	1,018.17
	9,419
	881.43

	2008
	4,789.70
	638,4
	991.48
	10,950
	1,258.25

	2009
	5,496.30
	682,83
	1,090.32
	9,400
	848.68

	2010
	5,290.90
	847,3
	1,345.77
	9,083
	1,004.60

	2011
	4,980.00
	1067,5
	1,461.67
	8,774
	1,299.33

	2012
	5,253.80
	898,5
	1,446.99
	9,670
	1,226.25

	2013
	5,634.10
	856,89
	1,452.20
	12,189
	1,056.67

	2014
	4,867.80
	821,43
	1,573.12
	12,440
	909.27

	2015
	5,737.70
	622,66
	1,613.19
	13,795
	756.92


Sumber: BPS, Indexmundi, World Bank, Bank Indonesia,Data diolah

Keterangan: 
Y	: Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke India (Ton)
X1	: Harga Minyak Kelapa Sawit Internasional (US$/Ton)
X2	: GDP Perkapita India (US$)
X3	: Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar (Rp/US$)
X4	: Harga Minyak Subsitusi Internasional (US$/Ton)
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	Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.891176
	    Prob. F(4,21)
	0.4865

	Obs*R-squared
	3.772988
	    Prob. Chi-Square(4)
	0.4376

	Scaled explained SS
	6.840940
	    Prob. Chi-Square(4)
	0.1445

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Equation:
	
	
	

	Dependent Variable: RESID^2
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 02/07/18   Time: 19:28
	
	

	Sample: 1990 2015
	
	

	Included observations: 26
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-287296.3
	387807.6
	-0.740822
	0.4670

	X1
	6.660815
	4.484535
	1.485286
	0.1523

	X2
	97.15434
	534.4907
	0.181770
	0.8575

	X3
	-10.21857
	41.95199
	-0.243578
	0.8099

	X4
	315.3877
	684.3844
	0.460834
	0.6497

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.145115
	    Mean dependent var
	201733.2

	Adjusted R-squared
	-0.017720
	    S.D. dependent var
	485040.9

	S.E. of regression
	489319.6
	    Akaike info criterion
	29.21046

	Sum squared resid
	5.03E+12
	    Schwarz criterion
	29.45240

	Log likelihood
	-374.7360
	    Hannan-Quinn criter.
	29.28013

	F-statistic
	0.891176
	    Durbin-Watson stat
	1.792074

	Prob(F-statistic)
	0.486486
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	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	3.628805
	    Prob. F(2,19)
	0.0463

	Obs*R-squared
	7.186407
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.0275

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Equation:
	
	
	

	Dependent Variable: RESID
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 02/07/18   Time: 20:00
	
	

	Sample: 1990 2015
	
	

	Included observations: 26
	
	

	Presample missing value lagged residuals set to zero.

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	94.74404
	356.3164
	0.265899
	0.7932

	X1
	-0.004069
	0.004459
	-0.912544
	0.3729

	X2
	0.240978
	0.498880
	0.483039
	0.6346

	X3
	-0.018574
	0.039339
	-0.472149
	0.6422

	X4
	0.069023
	0.626847
	0.110111
	0.9135

	RESID(-1)
	0.181618
	0.200268
	0.906877
	0.3758

	RESID(-2)
	-0.643385
	0.248581
	-2.588235
	0.0180

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.276400
	    Mean dependent var
	6.78E-14

	Adjusted R-squared
	0.047895
	    S.D. dependent var
	458.0421

	S.E. of regression
	446.9385
	    Akaike info criterion
	15.26752

	Sum squared resid
	3795327.
	    Schwarz criterion
	15.60624

	Log likelihood
	-191.4778
	    Hannan-Quinn criter.
	15.36506

	F-statistic
	1.209602
	    Durbin-Watson stat
	2.099572

	Prob(F-statistic)
	0.344018
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	





Lampiran  4 Surat Keterangan Bebas Plagiasi
[image: ]
image3.jpeg
PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Save V) S N Ko < . g
Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa skripsi ini telah

ditulis dengan sunggul-sunpguh dan tidak ada bagian yang dikategorikan dalam

tidakan plagiasi seperti dimaksud datam buku pedoman penulisan skripsi Program
Studi mu Ekonomi FE U, Apabila dikemudian hari terbukti bahwa pernyataan ini
tidak benar maka Saya sanggup menerima hukuman/sanksi apapun sesuai peraturan
berlaku,

Juwita Merysa Santia

i




image4.jpg
PENGESAITAN BIKIRIPSI

Analisis Permintaan Ekspor Minyak Kelapa Sowit lndonesia Ko India

Tahun 1990-2015

Nama s Juwita Merysa Santia
Nomor Mahasiswa ;14313393

Program Studi : mu Ekonomi

Yogyakarta,.QQ Februari 2018

Telah disctujui oleh

Dosen P bing,

Suharto, S.E,. M.Si




image5.jpeg
BERITA ACARA UJIAN TUGAS AKHIR /SKRIPSI

SKRIPSI BERJUDUL
ANALISIS PERMINTAAN EKSPOR MINYAK KELAPA SAWIT INDONESIA 1990-2015

Disusun Oleh y JUWITA MERYSA SANTIA

Nomor Mahasiswa ~ : 14313393

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji dan dinyatakan LULUS

Pada hari Jum'at, tanggal: 16 Maret 2018

Penguji/ Pembimbing Skripsi : Suharto, SE., M.Si.

Penguji . Listya Endang Artiani, SE., M.Si.

Mengetahui
Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia

=
mb{,}i /Agus Harjito, M.Si.




image6.jpeg




image7.emf
0

1

2

3

4

5

6

-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6

Series: Residuals

Sample 1990 2015

Observations 26

Mean        9.61e-16
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Probability  0.675534
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